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ABSTRAK

Amir Hamzah, 2011. Efektifitas Yahoo Messenger terhadap peningkatan
komunikasi masyarakat di Kelurahan Wonokromo
Kecamatan Wonokromo Surabaya. Program Studi [Imu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1)
Apakah ada efektifitas Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi
masyarakat (2) Jika ada sejauh mana tingkat keefektifitasan Yahoo
Messenger dalam peningkatan komunikasi masyarakat di Kelurahan
Wonokromo.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode dan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang berguna untuk memberikan
fakta dan data mengenai media Yahoo Messenger terhadap peningkatan
komunikasi masyarakat. Kemudian data tersebut dianalisis dengan metode
analisa statistik, yaitu analisa “product moment” yang merupakan cara
untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang
lain. Peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan
datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah
responden yang dianggap mewakili populasi tersebut. Data tersebut
diperoleh dari penyebaran angket oleh peneliti kepada semua responden.

Sampel penelitian adalah 59 warga dari Kelurahan Wonokromo
Kecamatan Wonokromo Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa efektifitas media Yahoo Messenger terhadap tingkat
komunikasi masyarakat adalah 0.513 pada taraf 0,400-0,599. Yaitu cukup
efektif di dalam peningkatan komunikasi masyarakat di Kelurahan
Wonokromo Kecamatan Wonokromo Surabaya dengan tingkat hubungan
sedang.

Bertitik tolak dari penelitian ini beberapa saran yang diperkirakan
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peningkatan komunikasi yang baik
antar masyarakat Kemudian kepada peneliti selanjutnya agar penelitian ini
akan menjadi masukan dalam peningkatan pengetahuan tentang efektifitas
media Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi masyarakat,
sehingga peneliti mampu mengaplikasikan masalah yang muncul di area
penelitian tersebut. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, bahan
pertimbangan dan masukan informasi pada penelitian yang lain agar
kekurangan yang ada pada penelitian ini tidak terulang pada penelitian
berikutnya.

Kata Kunci: Yahoo Messenger, Peningkatan Komunikasi Massa,
Uses & Gratification
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi menyebabkan perkembangan dalam
penggunaan media komunikasi. Dengan adanya komunikasi melalui internet,
teori Uses & Gratifications mengalami perkembangan. Untuk itu berdasarkan
survey ada lima alasan orang menggunakan internet, yaitu: manfaat social,
manfaat interpersonal, untuk kemudahan, hiburan, dan informasi. Kajian yang
digunakan mencoba untuk menjawab pertanyaan: “Mengapa orang
menggunakan media dan apa yang mereka gunakan untuk media”.!

Semua orang hampir mengetahui istilah /nstant Messaging, atau yang
kerap dikenal dengan IM. Aplikasi yang hadir sejak pertengahan tahun 1960-
an ini, saat ini telah menjadi gaya hidup sebagian besar masyarakat Indonesia,
baik bagi seorang penggila teknologi informasi maupun bagi pengguna biasa
IM. IM merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan untuk melakukan
komunikasi dua orang atau lebih dengan menggunakan perangkat yang
terkoneksi dengan jaringan dan berbasiskan teks yang dapat berlangsung
secara real time antar Personal Computer (PC) maupun Mobile.

Yahoo Messenger (sering disingkat “YM”) merupakan program
pengirim pesan instan populer yang disediakan oleh Yahoo. Yahoo

Messenger tersedia secara gratis dan dapat diunduh serta diakses

' McQuail, Denis, Teori Komunikasi Massa: sebuah pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1991),
hal.388.



menggunakan Yahoo Username yang biasa digunakan untuk mengakses
layanan Yahoo yang lainnya, seperti Yahoo Mail.

Pengguna username Yahoo Messenger ini juga mempunyai
kemudahan koneksi. Yaitu pengguna dapat langsung mengetahui apabila
mendapatkan e-mail baru. Yahoo telah mengumumkan kerjasama dengan
Microsoft untuk bergabung dalam jaringan instant messenger. Hal ini
mengakibatkan Yahoo Messenger dapat berhubungan dengan layanan .NET
Messenger milik Microsoft. Layanan ini mulai berfungsi sejak 13 Juli 2006.
Per Februari 2009, versi terbaru Yahoo Messenger untuk Microsoft Windows
adalah 9.0.0.2136.

Sedangkan versi demi versi Yahoo Messenger telah mengalami
kemajuan dan pehambahan fitur yang signifikan. Terlebih adanya fitur Yahoo
Mobile yang semakin memantapkan posisinya sebagai Media Komunikasi
yang semakin mumpuni diera globalisasi saat ini. Versi mobile sangat bisa
diakses secara stimultan melaui perangkat handset yang rata-rata dimiliki oleh
pendukuk Kelurahan Wonokromo. Banyak dari user yang menggunakan
media ini dengan alasan pesan lebih mudah tersampaikan atau biasa disebut
dengan offline message di dalam messenger. Hal ini masih sulit diaplikasikan
pada messenger yang baru-baru ini banyak menarik minat pengguna IM yaitu
Facebook Messenger.

PC telah mengenal Instant Messaging sejak Instant Messaging lahir.

Instant Messaging sendiri mulai popular ketika Unix Talk diperkenalkan

z http:id.wikipedia.org/wiki/Yahoo!_Messenger, diakses pada 4 agustus 2010.



diakhir tahun 1980-an. Memasuki akhir 1990-an, Instant Messaging di PC
semakin popular seiring dengan hadimya layanan Instant Messaging oleh
ICQ. Hal ini kemudian diikuti oleh para pemain besar seperti Yahoo dengan
Yahoo Messenger, Microsoft dengan MSN messenger, dan American Online
dengan AOL Messenger, ICQ sendiri akhirnya dimiliki oleh AOL. Seiring
berkembangnya teknologi, Instant Messaging pada PC sendiri sekarang ini
telah mendukung Video Conference, VoIP, dan Web conference.

Peneliti hendak meneliti efektifitas komunikasi masyarakat
Wonokromo Surabaya melalui media Yahoo Messenger. Masyarakat disini
adalah mereka yang hidup di wilayah atau daerah Kelurahan Wonokromo itu
sendiri. Memang tak dapat dipungkiri bahwa internet membedakan diri dari
Jenis media sebelumnya yang searah dengan apa yang disebut intcraktifitas
(interactivity).’

Tujuan masyarakat menggunakan internet yaitu didominasi oleh
email, Instant Messaging, dan social networking. Selain itu pengguna juga
kerap menggunakan search engine, mengakses berita online, menulis blog,
serta memainkan game online.

Menurut TEMPO Interaktif, Yahoo ternyata situs yang populer di
Indonesia. Dari data pengguna Yahoo layanan yang paling banyak dipakai
adalah kamar ngobrol Yahoo Messenger. Senior Director Business
Development Yahoo Southeast Asia, Pontus Sonnerstedt, mengatakan pasar

Indonesia cukup potensial. Pengguna Yahoo di Indonesia memanfaatkan

* Hadi, L.P, Khayalak maya dalam media online, (Y ogyakarta: Scriptura, 2007).



banyak layanan yang ditawarkan. Angka untuk layanan Yahoo Mesenger
kurang lebih 84 persen. "Angkanya cukup menarik dan sangat potensial
tumbuh." ujar Pontus dalam konferensi pers di sela-sela Yahoo Open Hack
Day, pada Sabtu pekan lalu. Dalam acara tersebut Yahoo! berharap dapat
merangsang pengembangan teknologi informatika di Indonesia. Sekaligus
menggandeng partner lokal dan bekerja sama dengan klien dan periklanan. *
Peneliti mencoba menggambarkan sejauh mana penningkatan
komunikasi masyarakat Kelurahan Wonokromo Surabaya didalam
menggunakan Yahoo Messenger dibandingkan dengan pesaing-pesaing yang
lainnya sebagai media komunikasi di internet antara lain Facebook,
Friendster, Twitter, MySpace, Google Talk, MSN, Jabber, ICQ, AIM, dan
lain-lain yang sudah pernah diteliti sebelumnya yang bukan hanya
dikhususkan sebagai media bertukar pesan tapi bisa juga berkirim surat,
gambar, informasi pada saat yang diajak komunikasi sedang dalam status
offline atau tidak sedang menggunakan internet. Sedangkan messenger
sebagai media komunikasi hanya bisa terjalin apabila mereka yang
berkomunikasi dalam keadaan online atau sedang menggunakan internet pada
saat yang bersamaan. Penelitian ini akan dapat melihat sejauh mana
peningkatan komunikasi masyarakat Wonokromo Surabaya setelah atau
ketika menggunakan Yahoo Messenger sehingga media ini bisa tetap eksis
dan efektif meskipun memiliki berbagai saingan sebagai media komunikasi di

internet.

4 www.tempointeraktif.com/hg/it/2009/11/23/brk,20091123-209886,id.html, diakses pada
20 April 2010.



Surabaya merupakan ibukota dari propinsi Jawa Timur. Merupakan
kota terbesar di Jawa Timur dan kota terbesar kedua di Indonesia. Dan
berdasarkan data yang dihimpun oleh PT Telkom Divre V Jatim
menyebutkan, jumlah pengguna internet di Jatim saat ini mencapai 5 juta
orang atau sebesar 20% dari total 25 juta diseluruh Indonesia. Data pengguna
internet di Indonesia baru mencapai 13% saja (25 juta orang). Tapi dengan
melihat statistika tersebut, Jatim bisa dikatakan lebih bagus perkembangannya
dibanding kota-kota di Indonesia lain.

Kelurahan Wonokromo letaknya di tengah kota, menjadikan
Wonokromo sebagai jalur utama lalu lintas Kota Surabaya. sehingga
Wonokromo memiliki potensi yang sangat besar. Baik potensi ekonomi dan
perdagangan, maupun potensi sosial dan budaya serta sumber daya manusia.

Peneliti tertarik untuk meneliti daerah Kelurahan Wonokromo ini
karena kelurahan ini sudah sangat terkenal diseluruh kota Surabaya.
Perkembangan di dalam dunia maya sangat pesat, terbukti dengan banyaknya
warung-warung internet yang ada dan kehadirannya selalu ramai oleh
pengunjung yang menggunakan internet tersebut. Pengguna internet mobile
juga semakin banyak dikelurahan ini, dilandasi oleh fitur handphone yang
semakin canggih dimana bisa mengirim dan menerima data secara realtime.
Untuk pengguna handphone aplikasi Operamini dan Ebuddy adalah yang
paling banyak digunakan. Kemudian wisata yang sering didatangi ketika

musim liburan tiba tentu saja Kebun Binatang Surabaya. bahkan banyak



wisatawan domestik yang rela melakukan perjalanan jauh untuk memasuki
areal wisata ini.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat di Kelurahan Wonokromo
yaitu banyak dari masyarakat yang menggunakan Yahoo Messenger sebagai
media bersosialisasi. Sebagai contoh mereka menggunakan fasilitas Yahoo
Messenger untuk bertemu dengan teman, mengadakan janji dengém rekan
kerja, dan berkumpul. Maka dapat diduga komunikasi antar masyarakat akan
meningkat melalui media Yahoo Messenger terlepas dari bermacam-macam
cara masyarakat untuk berkomunikasi antara komunikan dengan
komunikator.

Banyaknya masyarakat Wonokromo yang mulai menggunakan
internet mobile juga mempunyai nilai tambah didalam peningkatan
komunikasi masyarakat itu sendiri. Persaingan operator-operator
telekomunikasi juga mempermudah konsumen untuk menggunakan internet

mobile khususnya media Yahoo Messenger.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perlu
dirumuskan sebagai berikut :
1. “Adakah efektifitas Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi

antar masyarakat di Kelurahan dan Kecamatan Wonokromo Surabaya?”



2.

“Bila ada, Sejauh mana efektifitas media Yahoo Messenger terhadap
peningkatan komunikasi masyarakat di Kelurahan dan Kecamatan

Wonokromo Surabaya?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui efektifitas Yahoo Messenger terhadap peningkatan
komunikasi masyarakat Surabaya khususnya di Kelurahan dan
Kecamatan Wonokromo.

Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas Yahoo Messenger terhadap
peningkatan komunikasi masyarakat Surabaya di Kelurahan dan

Kecamatan Wonokromo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi
mahasiswa komunikasi advertising di Fakultas Dakwah untuk dijadikan
acuan dan landasan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
pada penelitian berikutnya dalam hal-hal yang berkenaan dengan
Computer Mediated Communication (CMC) dengan melihat pada

peningkatan komunikasi masyarakat Surabaya dalam menggunakan



Yahoo Messenger dan kegunaannya sebagai media komunikasi. Terlebih

di dalam dunia advertising Yahoo Messenger mempunyai keadaan

tertentu yang akan membantu sebuah perusahaan atau organisasi lebih

maju dan terkenal ditengah-tengah masyarakat.
2. Secara Praktis

a. Peneliti dapat menambah cakrawala keilmuan tentang penelitian
dalam bidang komunikasi mediasi komputer beserta efektifitasnya
bagi komunikasi antar masyarakat secara lebih mendalam.

b. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah
bahan bacaan dan referensi bagi Jurusan Komunikasi Advertising
khususnya dan Fakultas Dakwah pada umumnya.

c. Penelitian ini di harapkan menjadi masukan dan referensi yang
sangat berarti bagi pihak-pihak lain contohnya bagi developer yang
berkecimpung di media berkomunikasi online. dan bagi pengguna
internet agar bisa lebih memaksimalkan kegunaan-kegunaan yang
ditawarkan oleh Yahoo Messenger sebagai media berkomunikasi di

dunia maya.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penentuan suatu konstruk (hal-hal yang

sulit diukur) sehingga ia menjadi variabel-variabel yang dapat diukur.’

% Umar Husein, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2002), hal 199.



1. Yahoo Messenger

Merupakan salah satu program pengirim pesan instan secara online.
Yahoo Messenger memudahkan penggunanya untuk saling berkomunikasi
antara satu dengan yang lainnya. Bahkan bisa juga dilangsungkan secara
conference atau berkomunikasi secara bersama-sama dengan beberapa
orang. Disini kita dapat saling mengirimkan file, video, data, dan lain lain
dengan lebih mudah. Apalagi sekarang dilengkapi dengan fitur video call
memudahkan orang untuk saling bertatap muka dengan menggunakan
webcam dimanapun dan kapanpun proses komunikasi itu terjadi. Selain itu
biaya yang dikeluarkan lebih murah dibandingkan biaya telepon dengan
fasilitas yang sama karena disini kita hanya membayar biaya internet yang
digunakan.

Dalam mengirimkan pesan pun kita dapat menggunakan fitur
emotions untuk mewakili pesan kita, emotions ini berupa gambar-gambar
lucu untuk menggantikan pesan/kata yang kita ketik. Membuat chatting
yang dilakukan melalui media Yahoo Messenger menjadi semakin
menarik, dan fitur ini sepertinya menjadi fitur wajib yang harus ada di
media Messenger pada umumnya. Disamping itu kita dapat menggunakan
wallpaper atau biasa di sebut dengan avatar yang menampilkan foto
sehingga lebih memudahkan proses untuk saling mengenal antar pengguna

Yahoo Messenger.
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2. Peningkatan Komunikasi Masyarakat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia makna dari Peningkatan
ialah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb).5
Sedangkan pemahaman juga dapat diartikan sebagai eskalasi yang secara
signifikan membuat terjadinya suatu perubahan tertentu.

Efektifitas yahoo messenger terhadap peningkatan komunikasi
masyarakat di Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Surabaya
adalah proses penyampainan pesan melalui suatu proses peningkatan
kepada masyarakat atas media YM (Yahoo Messenger) yang ditujukan
pada masyarakat di Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo
Surabaya.

Dalam proses peningkatan tersebut maka sudah dapat dipastikan
bahwa komunikasi yang terjadi antar masyarakat akan semakin meningkat.
Misalnya masyarakat menggunakan media Yahoo Messenger untuk
membuat janji, mengadakan pertemuan, perencanaan kegiatan yang
dilakukan melalui fasilitas chat room messenger, dan lain-lain.
Komunikasi yang melalui media massa tentu akan menimbulkan

peningkatan komunikasi masyarakat itu sendiri.

¢ Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal 702.
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F. Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah terdiri dari
Bab dan Sub Bab, kemudian terbagi menjadi bagian-bagian dari Sub Bab

yang secara rinci sebagai berikut:

BAB 1

Pendahuluan
Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB II

Kerangka Teoritik
Berisi kerangka teoretik yang meliputi kajian pustaka,kajian
teoretik, dan penelitian terdahulu yang relavan yang berkaitan
dengan pola pengembangan sumber daya manusia.

BAB III

Metode Penelitian

Berisi metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

teknik pemeriksaan keabsahan data.



BAB IV
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Penyajian Dan Analisis Data

BABYV

Penutup

Berisi tentang penyajian dan analisis data yang meliputi setting
penelitian, penyajian data, analisis data, serta pembahasan yang
berkaitan dengan efektifitas Yahoo Messenger terhadap
peningkatan komunikasi antar remaja. pada sub bab selanjutnya
meliputi deskripsi lokasi penelitian yang terdiri dari sub-sub
penyajian data, tabulasi dan kuantitas variabel x dan y, pada sub
bab selanjutnya meliputi analisis data yang terdiri dari uji

hipotesis dan pembahasan hasil ujian.

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi

yang nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.



BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian dan Proses Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication
berasal dari kata Latin communication dan bersumber dari kata communis
yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.” Atau
pengertian bersama, dengan maksud untuk mengubah pikiran, sikap,
perilaku, penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh
komunikator. Dari pengertian di atas tampak adanya sejumlah komponen
dan unsur yang dicakup dan merupakan persyaratan terjadinya
komunikasi. Adapun komponen atau unsurnya terdiri dari komunikator,
pesan, media (channel), komunikan, dan efek. Proses komunikasi pada
hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa
merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari
benaknya.® Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan informasi,
opini, ide, konsepsi, pengetahuan, perasaan, sikap, perbuatan dan
sebagainya kepada sesamanya secara timbal balik, baik sebagai penyampai

pesan maupun penerima pesan komunikasi. Sehingga dengan demikian,

7 Widjaja, H.A.W, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), hal.8.

® Effendy, Onong Uchyana, Iimu Komunikasi; Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984), hal.11.

13
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terbinalah perkembangan kepribadiannya baik sebagai diri pribadi maupun
kemaslahatan sosial, serta tercapainya pula kehidupan bersama dan
bermasyarakat. Jika dipandang dari sebagai proses, maka komunikasi yang
dimaksud adalah suatu kegiatan yang berlangsung secara dinamis, sesuatu
yang didefinisikan sebagai proses berarti unsur-unsur yang ada didalamnya
bergerak aktif, dinamis dan tidak statis. Dilihat dari kontek komunikasi
antar pribadi, proses menunjukkan adanya kegiatan pengiriman pesan dari
seseorang kepada orang lain. Komunikasi bias dalam bentuk symbol-
simbol, oleh karenanya ada komunikasi verbal dan non verbal. Simbol
dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal) maupun
melalui isyarat-isyarat tertentu (non verbal). Simbol membawa pernyataan
dan diberi arti oleh penerima, karena itu memberi arti terhadap simbol
yang dipakai dalam berkomunikasi bukanlah hal yang mudah, melainkan
suatu persoalan yang cukup rumit. Proses pemberian makna terhadap
simbol-simbol yang digunakan dalam berkomunikasi, selain dipengaruhi
faktor budaya, juga faktor psikologis, terutama pada saat pesan diproses
oleh penerima. Sebuah pesan yang disampaikan dengan simjbol yang
sama, bisa saja berbeda arti bilamana individu yang menerima pesan itu
berbeda dalam kerangka berfikir dan kerangka pengalaman.

Hampir semua pernyataan manusia, baik yang ditujukan untuk
kepentingan dirinya, maupun untuk kepentingan orang lain dinyatakan
dalam bentuk simbol. Hubungan antara pihak-pihak yang ikut serta dalam

proses komunikasi banyak ditentukan oleh simbol atau lambang-lambang
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yang digunakan dalam berkomunikasi. Simbol merupakan hasil kreasi
manusia dan sekaligus menunjukkan tingginya kualitas budaya manusia
dalam berkomunikasi dengan sesamanya.’

Dalam hal ini proses komunikasi dibagi menjadi dua tahap, yaitu:

1) Proses komunikasi primer dan

2) Proses komunikasi sekunder

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna,
dan sebagainya secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan
atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling
banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena bahasalah
yang mampu “menterjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain.
Berkat kemampuan bahasa kita dapat mempelajari ilmu pengetahuan sejak
ditampilkan oleh Aristoteles, Plato, dan Socrates, dapat menjadi manusia
yang adil, berbudaya dan dapat memperkirakan apa yang akan terjadi pada
tahun, dekade, bahkan abad yang akan datang.

Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam
pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan perkataan lain, komunikasi
adalah proses membuat sebuah pesan setala (timed) bagi komunikator dan

komunikan.

® Ali Nurdin, Diktat Kuliah; llmu Komunikasi, (Fakultas Dakwah IAIN Surabaya), hal.76.
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Akan tetapi, demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang
tersebut sering dipadukan penggunaannya. Dalam kehidupan sehari-hari
bukanlah hal yang luar biasa apabila kita terlibat dalam komunikasi yang
menggunakan bahasa disertai gambar-gambar berwarna.

Berdasarkan paparan diatas, pikiran dan atau perasaan seseorang
baru akan diketahui oleh dan aka nada dampaknya kepada orang lain
apabila di transmisikan dengan menggunakan media primer “tersebut”
yakni lambang.

Dalam proses komunikasi antar personal (interpersonal
communication) yang melibatkan dua orang dalam situasi interaksi,
komunikator menyandi suatu pesan, lalu menyampaikannya kepada
komunikan, dan komunikan mengawasi sandi pesan tersebut.

Pergaulan manusia merupakan salah satu bentuk peristiwa
komunikasi dalam masyarakat. Karena diantara manusia yang saling
berbagi, ada yang saling membagi informasi, namun ada pula yang
membagi gagasan sikap.

Umpan balik sccara verbal adalah tanggapan komunikan, yang
dinyatakan dengan kata-kata, baik secara singkat maupun secara panjang
lebar. Dalam komunikasi antar personal, karena situasinya tatap muka
(face to face communication), tanggapan komunikan dapat segera
diketahui, umpan balik dalam komunikasi bersifat langsung; karena itu
dinamakan umpan balik seketika (immediate feedback). Dalam hubungan

ini komunikator perlu bersikap tanggap terhadap komunikan agar
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komunikasi yang telah berhasil sejak awal dapat dipelihara
keberhasilannya.

Proses komunikasi yang kedua adalah proses komunikasi sekunder.
Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. Misalnya surat, telepon,
internet, dan lain-lain.

Dalam proses komunikasi komponen-komponen yang ada berjalan
secara sistematis dan terstruktur. Jadi dalam komunikasi sumber
(komunikator) berada pada posisi pertama proses, baru kemudian pesan
(channel), dan komunikan atau penerima pesan. Jika susunan demikian
terbalik maka tidak terjadi proses komunikasi.

Dalam kenyataannya dunia itu terbentuk oleh kontak-kontak lisan
(percakapan-percakapan) baik yang bersifat internal (percakapan mengenai
dirri sendiri merenung) maupun cksternal (percakapan dengan orang lain).
Rumusan yang paling ekonomis dari asumsi-asumsi interaksionis yang
datang dari karya Hurbert Blummer:' yaitu manusia bertindak terhadap
sesuatu atas dasar makna-maksa yang dimiliki benda-benda bagi mereka.
Makna-makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat
manusia. Makna-makna dimodifikasi dan ditangani melalui suatu proses
penafsiran yang digunakan oleh setiap individu keterlibatannya dengan

tanda-tanda yang dia hadapi.

"9 Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Organisasi (Bandung: Mandar Maju, 2004), hal.391.
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Simbol-simbol signifikan memberikan manusia kemampuan untuk
“pause” dalam reaksinya dan mengulanginya secara imajinatif. Simbol-
simbol itu memampukan kita untuk berdiri di belakang benda-benda yang
kita hadapi dan melakukan eksperimen-eksperimen  pemikiran
terhadapnya. Itulah yang sering terjadi setiap kali kita berfikir tentang
tindakan, itulah hakikat bahwa yang memampukan kita untuk mundur
sejenak, mempertimbangkan lalu memilih untuk maju pada proses
penafsiran.

Signifikan simbol dalam bahasa itu pernah dikatakan Plato, bahwa
salah satu cara untuk memahami suatu masyarakat (society) adalah dengan
menganalisis interaksi antar manusia (kontak dan komunikasi) dengan
media bahasa, dan kenyataan sosial. Bahasa merupakan salah satu bentuk
pengakuan bersama dari suatu komunitas. Melalui pengakuan semacam itu
maka orang dapat menghubungkan makna suatu kata yang berkekuatan
tertentu untuk mempengaruhi perilaku manusia. Plato tiba pada prinsip
bahwa masyarakat itu terbentuk oleh aktifitas manusia yang mancari lalu
membagi makna yang sama atas segala scsuatu (simbol) dari dunia nyata,
termasuk membagi aturan-aturan tentang kehidupan sosial. Hanya melalui
bahasa yang terungkap dalam interaksi satu sama lain maka simbol-simbol
tentang dunia nyata itu dipertukarkan dan diakui bersama dalam suatu

masyarakat.''

" Ibid, hal.393.
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Sebagaimana telah diulas bahwa praktek komunikasi antar pribadi
merupakan suatu kegiatan rutin yang mengitari dan mengikat kehidupan
manusia. Perlu diingat bahwa konsep dasar dan utama -efektifitas
komunikasi terletak pada keberhasilan komunikator dan komunikan yang
membentuk makna yang sama atas pesan yang mereka tukarkan.
Kebersamaan dalam makna itu merupakan hasil proses pembagian
informasi melalui tindakan pertukaran, saling mengisi dan melengkapi
kekurangan satu dengan yang lain.

Dari apa yang dikatakan terbukti bahwa kegiatan komunikasi yang
dilakukan manusia, seringkali tanpa berfikir, sebenarnya merupakan
kegiatan yang pokok dalam kehidupan bermasyarakat. Karena melalui
komunikasi orang dapat mempengaruhi dan mengubah sikap tingkah laku

orang lain, yang dikenal sebagai pendapat umum atau kelompok.

. Komunikasi Massa
a. Media Massa
Media adalah alat; alat (sarana).'> Media adalah komunikasi
sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh
tempatnya atau banyak jumlahnya. Media merupakan organisasi yang
menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang
mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat.'* Media

massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu

12 http //pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php, diakses pada 19 Desember 2010.
13 Q. Djuarsa Sendjajja, Teori Komunikasi, (Jakarta, Universitas Terbuka, 1994), hal.175.
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sebagai institusi pelopor perubahan.'* Termasuk kelompok massa disini
adalah media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), media elektronik
(radio, televisi, internet, video, film). Besarnya pengaruh media sangat

tergantung pada kualitas dan frekuensi pesan yang disampaikan.

1. Defenisi Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah proses di mana informasi
diciptakan dan disebarkan oleh organisasi untuk dikonsumsi oleh
khalayak (Ruben, 1992)

Komunikasi massa adalah pesan-pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang.
(Bittner, 1980)

Komunikasi massa adalah suatu proses dalam mana
komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarkan
pesan-pesan secara luas, dan secara terus menerus menciptakan
makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang
besar dan berbeda-beda dengan melalui berbagai cara. (DeFleur dan
Denis, 1985)

Dari ketiga defenisi di atas dapat disarikan beberapa unsur
yang terlibat dalam komunikasi massa.

1) Sumber,

2) Khalayak,

" Community of adv, Sosiologi Komunikasi, (Surabaya: Cover, 2009), hal.64.
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3) Pesan,
4) Proses,
5) Konteks, dan

6) Media

. Karakter Komunikasi massa:

1. Ditujukan pada khalayak yang luas, heterogen, anonim, tersebar
dan tidak mengenal batas geografis-kultural.

2. Bersifat umum, bukan perorangan atau pribadi. Kegiatan
penciptaan pesan melilbatkan orang banyak dan terorganisasi.

3. Pola penyampaian bersifat cepat dan tidak terkendala oleh waktu
dalam menjangkau khalayak yang luas.

4. Penyampaian pesan cenderung satu arah.

5. Kegiatan komunikasi terencana, terjadwal dan terorganisasi.

6. Penyampaian pesan bersifat berkala, tidak bersifat temporer.

7. isi pesan mencakup berbagai aspek kehidupan manusia (ckonomi,
sosial, budaya, politik dll)

Memahami komunikasi massa tidak akan terlepas dari media
massa, karena objek kajian terbesar adalah pada peran dan pengaruh
yang dimainkan media massa. Di bawah ini akan diuraikan faktor-

faktor yang mendasar dari media massa:



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan
dengan berita dan hiburan.

Teori dasar yang cukup berpengaruh dan telah memberi
inspirasi bagi perkembangan teori dan penelitian komunikasi massa
adalah:

Formula Laswell. Yaitu seorang ahli ilmu politik Amerika
Serikat pada tahun 1948 mengemukakan suatu ungkapan yang
sangat terkenal dalam teori dan penelitian komunikasi massa.
Ungkapan sederhana untuk memahami proses komunikasi massa

adalah :

o Siapa (Who)

Berkata apa (Says what)

Melalui saluran apa (in which Channel)

Kepada siapa (to Whom)

Dengan efek apa (with what Effect)

Ungkapan dalam bentuk pertanyaan yang dikenal sebagai
Formula Lasswell ini, meskipun sangat sederhana atau terlalu
menyederhanakan suatu fenomena komunikasi massa, telah
membantu mengorganisasikan dan memberikan struktur pada kajian
terhadap komunikasi massa. Selain dapat menggambarkan
komponen-komponen dalam proses komunikasi massa, Lasswell

sendiri menggunakan formula ini untuk membedakan berbagai jenis
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penelitian komunikasi. Hal ini dapat disimak pada visualisasi

berikut:
Tabel 2.1
Formula Laswell
Siapa Berkata apa | Melalui Kepada Dengan
saluran apa Siapa Efek Apa
Komunikator Pesan Media Penerima Efek
Control Analisis Analisis Analisis Analisis
Studies Pesan Media Audience Efek

b. Internet Sebagai Media Massa
Produser & pemirsa dalam internet bisa digolongkan menjadi 4
kategori:

(A) Komunikasi individu atau pribadi seperti e-mail,

(B) Komunikasi kolektif atau banyakan seperti buletin elektronik,
diperlukan pendaftaran untuk mengaksesnya,

(C) Komunikasi yang selaras, bisa satu individu, individu ke individu
lainnya dan dapat diatur sesuai topik, bentuk sesuai objek, peraturan
permainan seperti chat room,

(D) Komunikasi tidak selaras dimana seseorang membuka situs untuk

mencari informasi.
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Mengkonsep ulang pemirsa dalam internet adalah masalah utama,
selain itu juga hal yang penting adalah provider informasi komersial yang
masuk ke dalam internet sangat banyak. Beberapa surat kabar juga
membuat home page mereka di internet. Beberapa pindah ke internet tanpa
memikirkan persaingan elektronik. Hal ini menyebabkan sulitnya
membayangkan masa depan media massa tradisional.

Selain informasi, internet juga digunakan sebagai hiburan. Para
peneliti juga mengetahui hubungan fungsi media hiburan sebagai efek
negatif dari penyebaran pornografi dan serangan verbal pada pengguna.

Kredibilitas juga merupakan masalah media massa saat ini. Media
massa tradisional mengklaim tentang kejujuran informasi mereka,
sedangkan internet hanya sedikit yang mengklaim dan kemungkinan
konsep kredibilitasnya akan berubah. Konsekuensinya kita berharap untuk
menggaris bawahi kepentingan fundamental masalah ini, masalah terbesar

berada pada pengguna untuk mempercayainya.

1. Penerapan Teori Pada CMC (Computer Mediated Communication)
Saat teknologi komunikasi baru berkembang, para peneliti
terlihat melakukan penelitian yang disusun untuk teknologi yang ada
menjelaskan penggunaan dan pengaruh dari media baru. Para peneliti
telah mempelajari konsep status, kualitas pengambilan keputusan

keberadaan sosial, kontrol sosial dan norma-norma grup yang telah
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dipengaruhi oleh teknologi yang dibolehkan berubah dalam komunikasi
grup.

Studi internet sebagai perantara medium telah membuahkan
konsep yang berguna sebagai pemulaan. Beberapa diantaranya asli dari
studi interpersonal atau komunikasi kecil, sisanya dari pemerikasaan
media massa. Beberapa berhubungan dengan sifat perantara, sedangkan

yang lainnya fokus pada pemirsa dari perantara.

. Masyarakat Kritis

Konsep kerangka kerja dibentuk dari ekonomis, physis &
sosiologis oleh orgainsasi komunikasi dan difusi dari pelajar untuk
lebih memahami ukuran pemirsa yang dibutuhkan oleh teknologi baru
untuk dikatakan sukses dan tindakan yang diambil dari penggunaan
media elektronik. Media interaktif dikatakan berguna jika banyak orang
yang memakainya. Valeate (1995) menyatakan bahwa massa yang kritis
ada setelah 10-20% dari populasi telah memakai penemuan baru
tersebut. Penggunaan komputer di rumah-rumah di Amerika telah
melewati angka tersebut, tapi untuk koneksi internet tertinggal.

Konsep massa yang kritis pada internet disebut sebagai variabel
daripada perhitungan persentase pemakainya. Massa yang kritis

diperlukan dalam jumlah yang besar untuk kelangsungan sebuah grup.
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3. Interaktifitas
Definisi interakifitas dari Rafaeli ada 3 level : komunikasi 2
arah, komunikasi yang aktif kembali, dan komunikasi timbal balik
penuh. Ini sangat membantu dalam mempertimbangkan timbal balik
yang bervariabel budaya, kenaikan atau penurunan penggunaan

internet.

4. Penggunaan dan Kepuasan (Pemenuhan Kebutuhan)
Pendekatan yang logis dari penggunaan dan kepuasan
berdasarkan analisis fungsional berasal dari
(1) Asal sosial & Psikologis,
(2) Kebutuhan,
(3) Harapan,
(4) Media Massa & Sumber lain,
(5) Pola diferensial dari Pengungkapan Media,
(6) Konsekuensi lain.
Rosengren (1974) memodifikasi pendekatan original dalam satu
jalan dengan mencatat bahwa kebutuhan model original harus dirasakan
sebagai masalah & penyelesaian yang potensialnya harus dirasa oleh

para pemirsanya.
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S. Keberadaan Sosial

Pendekatan ini pernah dipakai pada CMC digunakan peneliti
untuk menghitung efek interpersonal.

Teori media Richness dibedakan antara media bersandar dan
media kaya dengan patokan jumlah sistem isyarat pada setiap perantara.
Pendekatan ini dipakai karena CMC adalah Chanell Lean (bersandar) ,
ini berguna untuk menyampaikan pesan yang simpel dan lebih efisien
karena tidak menggunakan fungsi bayangan dan usaha interaksi
kordinasi yang tidak perlu. Bagi pengguna untuk lebih mengerti
informasi yang samar-samar atau meragukan, pilih perantara yang lebih

kaya yang digunakan.

6. Pendekatan Jaringan
Grant (1995) telah menyarankan para peneliti untuk melakukan
pendekatan pada teknologi komunikasi baru melalui analisis jaringan,
untuk lebih mendalami masalah pengaruh sosial dan massa yang kritis.
Mengkonsepkan komunitas internet dengan jaringan akan menjadi

pendekatan yang berguna.

2. Yahoo
a. Sejarah Singkat Yahoo
Yahoo pertama kali di dirikan secara tidak sengaja oleh dua

orang mahasiswa Ph.D Teknik Elektro di Stanford University, bernama
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David Filo and Jerry Yang. Jerry Yang sendiri sebenarnya merupakan
asli orang Thailand yang belajar menuntun ilmu di Amerika. Pertemuan
keduanya pada Februari 1994 membuat mereka menyadari kesamaan
minat mereka pada dunia Internet saat itu. Selama menempuh
pendidikan di Stanford University ini mereka berdua banyak
menjelajahi Internet untuk mengumpulkan bahan-bahan kuliah dan
disertasi mereka.

Setelah sekian lama, mereka merasa bahwa data-data dan
informasi yang mereka kumpulkan sudah terlalu banyak dan luas. Saat
itulah mereka mulai membagi-baginya dalam kategori-kategori. Dari
semua kategori yang ada dipecah lagi menjadi sub-sub kategori. Dan
dari sinilah mereka mulai memikirkan sebuah konsep yang terlahir dari
kebutuhan mereka untuk mengatasi semua masalah mereka selama ini,
mulai dari pencarian data hingga pengorganisasian data-data tersebut.
Konsep inilah yang nantinya akan menjelma menjadi Yahoo.

Namun saat pertama kali mereka membangun situs web, nama
yang mereka pakai adalah Jerry and David’s Guide to the World Wide
Web’. Setelah itu baru mereka berganti nama menjadi Yahoo yang
berasal dari sebuah akronim “Yet Another Hierarchical Officious
Oracle “.yang berarti “Satu tempat bertanya segala tahu yang disusun

bertingkat dan hirarkis (sistematis)”."*

'* http://id.shvoong.com/humanities/linguistics/2009789-arti-kata-yahoo!, diakses 26
Desember 2010.
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Jerry dan David sendiri tidak memerlukan waktu yang lama
untuk menemukan sebuah tempat yang tepat bagi website mereka.
Segera sesuadah itu, ratusan orang mangakses web mereka dari
Standford. Kabar ini cepat menyebar di antara para pelajar ke
masyarakat umum, hingga tercipta komunitas Internet yang sangat loyal
terhadap mereka. Yahoo merayakan perayaan ‘Hari Satu Juta Hits’-nya
pada musim gugur 1994, dengan jumlah pengunjung unik (unique
visitor) yang dimiliki hampir 100 ribu.

Saat mengetahui traffic dari web-nya yang terus meningkat dan
besarnya antusiasme dari para pengguna, mereka segera menyadari
adanya peluang bisnis yang terbuka lebar dalam genggaman tangan
mereka. Pada bulan Maret 1995 mereka berhasil menggandeng
beberapa penanam modal Silicon Valley. Pada April 1995 sebuah firma
investasi di mana termasuk di dalamnya Apple Computer, Atari, Oracle,
dan Cisco System setuju untuk mendanai Yahoo dengan nilai investasi
sekitar $2 juta dollar Amerika.

Ketika perusahaan mereka terus berkembang, Jerry dan David
mulai merekrut sebuah team manajemen untuk perusahaan mereka.
Mereka memilih Tim Koogle, seorang pensiunan Motorola sekaligus
juga alumnus Standford Engineering Department sebagai Executive
Officer dan Jeffrey Mallett, pendiri dari Novell’s WordPerfect

Consumer Division, sebagai Chief Operating Officer. Hari ini Yahoo
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telah berhasil menjadi salah satu perusahaan yang memimpin dalam
industry.

Komunikasi global Internet, dengan jaringan kerja yang luas dan
lebih dari 345 juta pemakai jasa layanan setiap bulannya. Sebagai situs
online navigasi pertama di web, saat ini Yahoo merupakan salah satu
pemimpin di Internet dalam traffic, iklan, jangkauan bisnis, dan lain
sebagainya. Jaringan global Yahoo sendiri kini tersebar di sekitar 25
tempat di dunia, dengan berpusat di Sunnyvale, California. Kantor-
kantor Yahoo sendiri tersebar di Eropa, Asia, Amerika Latin, Australia,
Canada dan di Amerika Serikat sendiri.

Yahoo telah menjadi layanan terbesar di dunia internet. System
portal yang dijalankan yahoo merupakan kumpulan dari situs atau yang
lebih dikenal dengan istilah bookmark, oleh karena itu ketika kita
masuk ke halaman Yahoo maka kita akan disodori berbagai macam
informasi serta serba-serbi internet yang ke semua tersebut berasal dari
berbagai situs yang berbeda. Dengan fasilitas ini akan memudahkan kita
melihat berbagai berita atau informasi hanya dalam satu halaman saja,
namun kelemahannya proses loading akan terasa lama jika koneksi
internet yang kita gunakan tidak begitu bagus.

Alamat Yahoo yaitu http://yahoo.com dimana alamat tersebut
adalah address bar untuk menuju pada halaman Yahoo. Yahoo telah
memiliki auto redirect yang berfungsi mengarahkan pembaca atau

pengakses situs ke dalam server berdasarkan negara akses, sehingga
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ketika www.yahoo.com tertulisakan tampil halaman Yahoo Indonesia
secara otomatis.'S

Berbagai berita dari Yahoo bisa dinikmati pada halaman depan,
namun karena Yahoo pada dasarnya adalah kumpulan dari berbagai
situs dengan menampilkan preview berita. Maka ketika halaman Yahoo
diakses akan banyak yang terlihat dan termanfaatkan. Beberapa fasilitas
yang sangat familiar dan sering digunakan oleh netter adalah mesin
pencari, bookmark situs, kolom favorit, dan beberapa fitur yang oleh

Yahoo terus di-update keberadaannya.

b. Produk dan Layanan Yahoo
Semua layanan Yahoo ini bisa diakses oleh pengguna saat
pengguna membuka portal web dari Yahoo.
a. Mode pencarian
Yahoo memiliki sejumlah layanan mode pencarian, antara
lain Yahoo! Image, Yahoo! Video, Yahoo! Local, Yahoo! News, dan
Yahoo! Shopping Search.
b. Komunikasi
Yahoo menyediakan layanan internet dalam bidang
komunikasi, antara lain Yahoo! Messenger dan Yahoo! Mail. Selain

itu, Yahoo juga menawarkan layanan jejaring sosial dan user-

' Madcoms, Berinternet Dengan Yahoo Untuk Pemula, (Yogyakarta : CV. Andi Offset,
2010), hal.3.
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generated content seperti My Web, Yahoo! Personals, Yahoo! 360°,
Delicious, Flickr, dan Yahoo! Buzz
. Konten

Yahoo! bekerja sama dengan banyak penyedia konten dalam
produk seperti Yahoo! Sports, Yahoo! Finance, Yahoo! Music,
Yahoo! Movies, Yahoo! News, Yahoo! Answer dan Yahoo! Games
untuk menyediakan konten media dan berita. Yahoo juga
menyediakan layanan personalisasi, My Yahoo!, yang mana
memungkinkan pengguna untuk menggabungkan fitur Yahoo!
favorit mereka, isi konten dan informasi ke dalam satu halaman.
Pada tangal 31 Maret 2008, Yahoo meluncurkan Shine, sebuah situs
yang dirancang untuk wanita usia 25 sampai 54 tahun untuk mereka
mencari informasi dan saran secara online.
. Mobile

Yahoo! Mobile menawarkan layanan on-the-go messaging,
seperti email, instant messaging, dan mobile blogging; layanan
informasi, pencarian dan pengingat, hiburan, nada dering, dan
Yahoo! Foto untuk ponsel berkamera. Yahoo juga memperkenalkan
sistem pencarian, yang disebut oneSearch pada tanggal 20 Maret
2007, yang dikembangkan khusus untuk ponsel. Yahoo menyatakan
bahwa layanannya ini berbeda dari pencarian Web biasa, karena
menyajikan daftar informasi aktual, yang mencakup: headline berita,

gambar dari situs foto Yahoo! Flickr, daftar bisnis, cuaca lokal dan
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link-link ke situs lainnya. Untuk memulai penggunaan layanan ini,
Yahoo oneSearch memerlukan kode pos atau nama kota di mana
pengguna berada agar bisa memberikan hasil pencarian lokal. Hasil
pencarian tercantum pada halaman tunggal dan disusun berdasarkan
prioritas ke dalam kategori-kategori. Daftar hasil didasarkan pada
hasil perhitungan Yahoo atas informasi tertentu yang dicari oleh
pengguna. Untuk layanan oneSearch ini, Yahoo menggunakan
layanan mobile content transcoding Navarra.

Perkembangan Instant Messaging diawali ketika mulai
maraknya orang menggunakan teknologi secara online pada awal
tahun 1990 ketika orang - orang mulai meluangkan banyak waktu
untuk mengakses Internet.

Para pengembang piranti lunak menciptakan sebuah software
chat room, dimana suatu grup atau perorangan dapat melihat serta
mengirimkan pesan kepada sertiap orang yang ada pada “room”
tersebut. Penyedia jasa online Quantum Link menawarkan fitur
untuk dapat saling berkirim pesan dengan sesama pengguna
komputer yang sedang online. Penerapan Instant messaging ini
memiliki dasar yang tidak jauh berbeda, yaitu sebuah chat room
yang ditujukan untuk dua orang.

Instant Messaging ini mulai meledak di Internet pada
November 1996, yaitu ketika Mirabilis memperkenalkan ICQ yang

merupakan sebuah Instant Messaging yang dapat dipergunakan
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secara gratis bagi setiap orang. Pada tahun 1997, AOL menjadi
pioneer dalam komunitas online. Hal ini dikarenakan AOL
memberikan kemampuan bagi pengguna untuk dapat melakukan
komunikasi dalam waktu yang sama dalam sebuah chat room dan
instant messaging. Model ICQ inilah yang kemudian menjadi dasar
yang penting dalam penggunaan Instant Messaging yang beredar
sekarang ini.

Dewasa ini, perkembangan IM telah mengalami kemajuan
yang amat pesat. Penggunaan IM yang awalnya hanya dapat diakses
oleh para penggunanya melalui komputer, sekarang ini telah dapat
diakses melalui telepon genggam. Dengan kemampuan yang dimiliki
telepon genggam untuk mengakses internet, maka para pengguna IM
dapat mengakses dunia maya kapan saja dan dimana saja.

Di Indonesia sendiri, pengguna IM cukup banyak. Umumnya
mayoritas pengguna berasal dari kaum pelajar dan mahasiswa.
Menjamurnya piranti lunak scperti mig33, eBuddy, dan lain-lain
memungkinkan telepon genggam untuk ber’IM’ ria, membuat para
penggemar IM semakin dimanja. Provider telepon genggam seperti
telkomsel pun telah memberikan fitur kepada para pelanggan mereka
untuk ber’IM’. Selain itu ada juga layanan SMS premium seperti
chat n’ date, yang iklannya cukup sering beredar di televisi. IM pada
chat n’ date berbeda dengan IM lainnya, karena ia berbasis teknologi

SMS. Tidak seperti IM lain, yang berbasis koneksi internet.
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e. Perdagangan
Yahoo! menawarkan layanan perdagangan seperti Yahoo!
Shopping, Yahoo! Autos, Yahoo! Real Estates, dan Yahoo! Travel,
yang memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan informasi
yang relevan dan melakukan transaksi komersial dan pembelian
online. Selain itu, Yahoo juga menawarkan e-commerce platform
yang disebut Yahoo Merchant Solutions (juga dikenal dengan
Yahoo! Store). Yahoo! Auctions sendiri telah dihentikan pada tahun
2007, kecuali untuk bagian Asia.
f. Usaha Kecil
Yahoo menyediakan layanan seperti Yahoo! Domain, Yahoo!
Web Hosting, Yahoo! Merchant Solutions, Yahoo! Business Email,
dan Yahoo! Store untuk pemilik usaha kecil dan profesional yang
memungkinkan mereka untuk membangun sendiri toko online
dengan perangkat yang dimiliki oleh Yahoo. Yahoo juga
menawarkan HotJobs untuk membantu pencari tenaga kerja untuk
menemukan tenaga kerja yang mereka cari.
g. Periklanan
Yahoo! Search Marketing menyediakan layanan seperti
Sponsored Search, Local Advertising, dan Product/Travel/Directory
Submit untuk para pebisnis mengiklankan produk dan jasa mereka di
jaringan Yahoo!. Yahoo! Publisher Network merupakan sebuah alat

periklanan untuk penerbit online untuk menempatkan iklan yang
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relevan dengan konten mereka untuk membuat situs Web mereka.
Pada tanggal 5 Februari 2007, Yahoo meluncurkan sebuah sistem
penjualan iklan di internet baru, yang disebut Panama. Hal ini
memungkinkan pengiklan untuk menampilkan iklan mereka untuk
istilah pencarian yang didasarkan pada popularitas mereka agar
nantinya iklan mereka muncul di halaman hasil pencarian. Melalui
Panama, Yahoo bermaksud untuk memberikan hasil yang pencarian
yang relevan bagi pengguna, pengalaman yang lebih baik, serta
peningkatan monetasi untuk mendapatkan hasil yang lebih banyak
dari tampilnya sebuah iklan. Pada tanggal 7 April 2008, Yahoo
mengumumkan APT dari Yahoo!, yang awalnya bernama AMP.
APT merupakan sebuah platform manajemen iklan online. Platform
ini bertujuan untuk menyederhanakan penjualan iklan dengan
menyatukan pembeli dan pasar penjual. Layanan ini diluncurkan
pada bulan September 2008.
. Yahoo! Next

Yahoo! Next merupakan inkubasi dasar dari masa depan
teknologi Yahoo yang mana kini sedang dalam tahap pengujian beta.
Yahoo! Next berisi forum pengguna Yahoo di mana pengguna
Yahoo dapat memberikan umpan balik untuk membantu
pengembangan teknologi masa depan Yahoo. Yahoo! Next ini

diciptakan oleh Jerry Page dan David Shin.
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i. Yahoo! BOSS

Yahoo! Search BOSS adalah layanan yang memungkinkan
pengembang untuk membangun aplikasi pencarian berdasarkan
teknologi pencarian Yahoo. Mitra awal dalam program ini adalah
Hakia, Me.dium, Delver, Daylife, dan Yebol.

J- Yahoo! Meme

Yahoo! Meme merupakan layanan sosial beta, mirip dengan

jejaring sosial populer Twitter dan Jaiku.
k. Yahoo! Koprol

Yahoo! Koprol merupakan jejaring sosial Indonesia
berdasarkan lokasi seperti pada GPS tanpa adanya alat GPS.

Target pengguna dari Koprol adalah kalangan muda yang
mobile (suka berpergian) dan tidak lepas dari internet. Karenanya,
para pengguna smartphone dan mobile internet device lainnya yang
bisa senantiasa tersambung dengan jaringan koneksi menjadi target
dari jejaring sosial ini. Hal ini dimaksudkan agar pengguna bisa
senantiasa melakukan update Koprol dan bertukar informasi dengan
pengguna Koprol lainnya ketika dia berpindah tempat atau lokasi.

Setelah memiliki akun di Koprol, pengguna dapat
mengoperasikannya tiap berada di suatu lokasi. Saat masuk ke dalam
Koprol, pengguna akan memilih lokasi tempat pengguna berada.
Kemudian pengguna akan mengisi status yang memungkinkan

pengguna untuk saling bertukar informasi dengan pengguna Koprol
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lainnya. Pengguna dapat mengetahui dimana pengguna lain berada
dengan cara bertukar status, foto, dan bahkan video. Tetapi karena
versi kali ini masih dalam bentuk beta, keleluasaan pengguna masih
terbatas karena harus mendapat undangan dari pengguna lain, baru

kemudian dapat membuat akun di Koprol.

¢. Yahoo Messengei'

Yahoo! Messenger dapat dikatakan sebagai messenger yang
paling laku di antara berbagai messenger yang ada. Bagaimana tidak,
lihat saja dari feature-feature yang disajikan olehnya. Mulai dari avatar
yang dapat mengcustomise character dari ujung rambut-ujung kaki,
emoticon/emotion icon yang sangat variatif, animasi dengan adanya
suara, pengelompokkan berdasarkan status teman, fasilitas transfer file
dengan briefcase 30MB. Bahkan pada versi terbaru ini terdapat fungsi
VOIP yang dapat mendukung penggunaan webcam untuk panggilan
video dan Yahoo 360 yang menghubungkan penggunanya ke site
pencari teman seperti Friendster.

Yahoo! Messenger (sering disingkat "Y!M" atau "YM")
merupakan program pengirim pesan instan populer yang disediakan
oleh Yahoo!. Yahoo! Messenger tersedia secara gratis dan dapat
diunduh serta diakses menggunakan Yahoo! ID yang biasa digunakan

untuk mengakses layanan Yahoo! yang lainnya, seperti Yahoo! Mail.
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Penggunaan ID i;li Jjuga mengakibatkan pengguna dapat langsung
diberitahu bila mendapat sebuah e-mail.

Yahoo! telah mengumumkan kerjasama dengan Microsoft untuk
bergabung dalam jaringan instant messenger. Hal ini mengakibatkan
Yahoo! Messenger dapat berhubungan dengan layanan .NET
Messenger milik Microsoft. Layanan ini mulai berfungsi sejak 13 Juli
2006."

Pada tanggal 29 Oktober 2007, Yahoo! Messenger
mengumumkan rilis dari Yahoo! Messenger 9 Beta. Ada fitur baru dan
perbaikan antarmuka, baru emoticon (juga tersembunyi emosi),
integrasi dengan Flickr account dan baru-baris di media player yang
memungkinkan pengguna untuk melihat peta, foto dan video dari situs
seperti Yahoo! YouTube video dan tepat di jendela instan.

Yahoo Messenger disediakan secara gratis dan dapat
didownload dan digunakan dengan "generik Yahoo!" ID yang juga
memungkinkan akses ke layanan Yahoo lainnya, seperti Yahoo Mail ,
di mana pengguna dapat diberitahu secara otomatis ketika mereka
menerima email baru. Yahoo! juga menawarkan PC-PC, PC-Telepon
dan Telepon-ke-PC layanan, transfer file, webcam hosting, layanan

pesan teks, dan ruang chatting dalam berbagai kategori.

"7 http://id.wikipedia.org/wiki/Y: ahoo!_Messenger, diakses 26 desember 2010.
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B. Kajian Teoritik

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori, antara lain:
Teori Uses & Gratifications
Pendekatan Uses & Gratifications menurut Blumker & Katz pada dasarnya
mempersoalkan:
1) Sumber-sumber sosial psikologi dari
2) Kebutuhan-kebutuhan yang menimbulkan,
3) Harapan-harapan tentang,
4) Media massa atau sumber-sumber lain yang mengarah pada,
5) Pola-pola yang berbeda dalam aktifitas lain, menghasilkan
6) Pemuasan atau pemenuhan kebutuhan dan
7) Konsekuensi-konsekuensi lain yang barangkali tidak diinginkan.'®

Teori Uses & Gratifications ini melihat dari sudut pandang individu
yang menekankan pada apa yang dilakukan khayalak terhadap media. Maka
dapat dikatakan bahwa individu tidak secara mutlak menerima pesan dari
media massa namun sebaliknya secara aktif menunjukkan perannya dalam
proses pencarian informasi. Individu merupakan makhluk suprarasional, aktif
dan sangat selektif menerima setiap terpaan dari media massa yang sampai
kepadanya dan ia tidak mau begitu saja menerima semua terpaan itu.
Khayalak aktif berkaitan dengan terpaan selektif. Terpaan selektif artinya
khayalak memilih media massa da nisi pesan yang mereka yakini paling

sesuai dengan pandangan, pendapat, dan pengalaman mereka.

'® Rakhmat, Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja,2005), hal.65.
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Dengan kata lain, khayalak akan menggunakan media yang berguna

bagi dirinya dan akan cenderung menghindari media yang kurang berguna

bagi dirinya. Katz, Blumler, dan Gurevitch memaparkan dasar dari

pendekatan ini sebagai berikut:

1.

Khayalak dianggap aktif. Artinya bagian terpenting dari penggunaan
media massa diasumsikan mempunyai tujuan, maksudnya khayalak

selektif terhadap terpaan media.

. Dalam proses komunikasi massa, inisiatif memilih media untuk pemuasan

kebutuhan yang banyak terletak pada anggota khayalak

. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lainnya untuk

memuaskan kebutuhan khayalaknya. Kebutuhan yang dipenuhi media
hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang luas. Bagaimana
kebutuhan itu terpenuhi melalui konsumsi media massa amat tergantung

pada perilaku khayalak yang bersangkutan.

- Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang

diberikan anggota khayalak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk

melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.

. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan

sebelum diteliti terlebih dahulu orientasi khayalaknya.'

Pada dasarnya model Uses & Gratifications bermula dari lingkungan

sosial yang menentukan kebutuhan-kebutuhan khayalak. Maslow,

mengemukakan bahwa:

' Ibid, hal.205.
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Setiap individu pada dasarnya memiliki 5 kebutuhan dasar (Basic
Need), meliputi kebutuhan fisiologis (physiological needs), kebutuhan akan
rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta, kebutuhan akan
kepercayaan diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Serta seringkali
ditambah dengan kebutuhan untuk bertumbuh (Growth Need).?’

Penelitian ini juga menggunakan teori komunikasi massa. Pada tahun
1970, Melvin Defleur melakukan modifikasi terhadap teori stimulus respons
dengan teorinya yang dikenal sebagai perbedaan individu dalam komunikasi
massa (individual differences).”'

Menurut teori ini individu-individu sebagai anggota khalayak sasaran
media massa secara selektif, menaruh perhatian kepada pesan-pesan terutama
Jjika berkaitan dengan kepentingan-kepentingan konsisten dengan sikap-
sikapnya, sesuai dengan kepercayaan-kepercayaan yang didukung oleh nilai-
nilainya.”? Tanggapannya terhadap pesan-pesan tersebut diubah oleh tatanan
psikologinya. Jadi efek media massa pada khalayak massa itu tidak seragam,
melainkan beragam disebabkan secara individual berbeda satu dengan yang
lain dalam struktur kejiwaan dan latar belakang, baik latar belakang
pendidikan, status sosial, pengalaman, dan lain sebagainya.

Anggapan dasar dari teori ini adalah bahwa manusia sangat bervariasi

dalam organisasi psikologi secara pribadi.?® Variasi ini sebagian dimulai dari

? Effendy, Onong Uchyana, I/mu Komunikasi; Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984), hal.290.

*! 8.Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hal.189

2 Effendy, Onong Uchjana, llimu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984), hal. 275.

® Ibid, hal. 275



dukungan perbedaan secara biologis, tetapi ini dikarenakan pengetahuan
secara individual yang berbeda, menanggapi titik pandang yang berbeda
secara tajam pula. Dari lingkungan yang dipelajarinya itu, mereka
menghendaki seperangkat sikap, nilai dan kepercayaan yang merupakan
tatanan psikologinya masing-masing pribadi yang membedakannya dari yang
lain.

Teori komunikasi massa ini mengandung rangsangan-rangsangan
khusus yang menimbulkan interaksi yang berbeda dengan watak-watak
perorangan anggota khalayak. Oleh karena terdapat perbedaan individual ada
setiap pribadi anggota khalayak itu, maka secara alamiah dapat diduga akan
muncul efek yang bervariasi sesuai dengan perbedaan individu itu. Jika
disimpulkan teori ini memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

1. Pesan

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh
komunikator.* Pada dasarnya pesan bersifat abstrak. Yang dimaksud
pesan bersifat abstrak adalah komunikasi anda tidak akan tahu apa yang
ada di dalam benak anda sampai anda mewujudkannya dalam salah satu
bentuk atau kombinasi lambang-lambang komunikasi. Lambang-lambang
komunikasi berupa suara, mimik, gerak-gerik, semua ini digolongkan
kedalam pesan nonverbal. Sedangkan untuk bahasa lisan dan tulisan

masuk dalam kelompok pesan verbal.

AW, Widjaja, [lmu Komunikasi Pengantar Hubungan Masyarakat
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2. Komunikan

Komunikan yaitu sasaran (orang atau pihak lain) yang menjadi
sasaran komunikasi. Dalam komunikasi yang dinamis, peran ini saling
dipertukarkan. Karena itu uraian tentang komunikator juga berlaku pada
pada unsur komunikan, bahwa komunikan dapat terdiri dari satu orang,
banyak orang (kelompok kecil, kelompok besar, termasuk dalam wujug
organisasi), dan massa.”® Dilihat dari jumlah komunikator dan
komunikannya, maka kemungkinan proses komunikasi yang dapat terjadi,
yaitu: antara satu orang dengan satu orang (saya dengan anda), antara satu
orang dengan banyak orang (saya dengan satu Dusun).

3. Efek

Efek merupakan hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan
tingkah laku orang, sesuai dengan apa yang kita inginkan. Terdapat tiga
tataran pengaruh dalam diri komunikasi, yaitu kognitif (seseorang menjadi
tahu tentang sesuatu), afektif (sikap seseorang terbentuk, misalnya setuju
atau tidak setuju terhadap sesuatu) dan konatif (tingkah laku yang
membuat seseorang bertindak melakukan sesuatu).

Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap
adalah aspek “bagaimana” bukan “what” dan “why”. Jelasnya adalah
“bagaimana berkomunikasi”, dalam hal ini adalah bagaimana merubah

sikap komunikan.

3 Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi (Bogor : Ghalia Indonesia, 2004), hal 21
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Dalam proses perubahan tampz;lk bahwa sikap dapat berubah, hanya
jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula.2

Hovland, Janis, dan Kelley menyatakan bahwa, dalam menelaah
sikap yang baru ada tiga variabel penting, yaitu:?’
1. Perhatian (Attention)

Adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah.
Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat
indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat
indera yang lain.

2. Pengertian

Artinya penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang

dimaksud oleh komunikator.
3. Penerimaan

Memiliki kesamaan arti dengan pengertian, namun penerimaan

lebih pada pemahaman isi stimulus yang dirasakan olek komunikan
Perubahan sikap tergantung pada proses yang terjadi pada individu.
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin
diterima atau mungkin ditolak. Proses komunikasi akan berlangsung jika
ada perhatian dari komunikan. Selanjutnya komunikan mengerti,

kemampuan komunikan, inilah yang melanjutkan proses berikutnya.

» Onong Uchjana Effendy, /lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya,
1984), hal. 255
% Ibid, hal. 255
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Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah
kesediaan untuk mengubah sikap atau tidak.

Dalam berbagai penyelidikan, ternyata kelompok sosial
berpengaruh terhadap sikap sosial individu anggota kelompok sosial
selama individu yang bersangkutan menjadi anggota kelompok. Setiap
anggota kelompok, sudah barang tentu memiliki sikap individu yang
sekaligus merupakan sikap sosial, oleh karena sikap individu tersebut pasti
tertuju pada objek atau individu lain yang ada diluar dirinya.

Arti sikap menurut W.A. Gerungan sikap adalah kecenderungan
untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek. Sikap dapat dibentuk
dan diubah sesuai dengan tujuan individu atau faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap tersebut. Menurut W.A. Gerungan ada dua cara untuk

membentuk dan mengubah sikap, yaitu sebagai berikut:?®

1. Dengan interaksi sosial dalam kelompok maupun luar kelompok...melalui alat-
alat komunikasi seperti: surat kabar, radio, televisi, buku, risalah, dan lain-
lainya. Jadi dengan kelompok masyarakat, sikap warga dapat dibentuk
atau diubah untuk bersedia membuang sampah pada tempatnya
sehingga semua tingkah lakunya sangat bermanfaat.

2. Faktor-faktor inten dalam pribadi manusia, yaitu kemampuan memilih atau
minat perhatiannyauntuk menerima dan mengolah pengaruh yang datang dari
luar dirinya.

Jadi harapan setiap individu terhadap kelompok masyarakat

semakin terarah dengan baik sehingga harapannya dapat tercapai.

?® Slamet Santosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal 68
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebagaimana telah disebutkan di awal pembahasan, bahwa penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas Yahoo Messenger terhadap
peningkatan komunikasi masyarakat Kelurahan Wonokromo Mahasiswi dari
Institut Agama Islam Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2006, namun disini
tentunya ada perbedaan antara penelitian yang diteliti oleh peneliti saat ini.
Bila peneliti terdahulu (Roudhotul Jannah mahasiswa Institut Agama Islam
Sunan Ampel jurusan Komunikasi tahun 2006) mengangkat tema “Efektifitas
komunikasi bahasa jawa ngoko dalam pembentukan kepribadian keluarga di
Kelurahan Tambakdono Kecamatan Pakal Surabaya” Lain halnya penelitian
yang dilakukan peneliti saat ini, disini peneliti mengangkat tema “Efektifitas
Yahoo Messenger terhadap perkembangan komunikasi masyarakat di
Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Surabaya. Pada masing-
masing penelitian tersebut, peneliti terdahulu mengambil objek penelitian
tentang bahasa jawa sedangkan penelitian sekarang mengambil objek tentang
media Yahoo Messenger.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Komunikasi Bahasa Jawa Ngoko
efektif dalam pembentukan kepribadian keluarga dan diantara variabel X dan
variabel Y sehingga terdapat hubungan yang sangat kuat diantara keduanya.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian dengan menggunakan
rumus Product Moment adalah 0,93 dan disesuaikan dengan tabel interpretasi

nilai “r” yang menunjukkan pada taraf 0,80-1,00 yang menyatakan bahwa
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efektifitas Komunikasi Bahasa Jawa Ngoko efektif dalam pembentukan

kepribadian keluarga.

Hipotesis Penelitian
Berikutnya setiap penelitian kuantitatif pasti memiliki hipotesis penelitian,
maka peneliti mengambil dua hipotesis, yaitu:
Hl : Adanya keefektifitasan Yahoo Messenger didalam meningkatkan
komunikasi masyarakat.
HO : Tidak adanya keefektifitasan Yahoo Messenger didalam meningkatkan

komunikasi masyarakat



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi,
metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian.?’ Jadi untuk memperoleh data yang
obyektif dalam penelitian perlu digunakan metode atau cara. Begitu pula dalam
penelitian efektifitas Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi
masyarakat. Penelitian ini juga melalui tahapan-tahapan untuk mendapat hasil
penelitian yang valid. Adapun tahap-tahapnya dalam penelitian ini harus

mengetahui beberapa hal sebagai berikut :

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu mengukur data-data terhadap efektifitas
Yahoo messenger terhadap peningkatan komunikasi masyarakat kelurahan
dan kecamatan wonokromo Surabaya.
Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang
status gejala saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk

menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam

 Husaini Usman dan Pumomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hal.42.
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penelitian deskriptif, tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan
seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen, tujuan penelitian ini
adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu
situasi. Misalnya seorang administratur sekolah ingin mengetahui berapa
siswa baru yang mungkin dapat diterima di sekolah tahun depan sehingga
dapat dibuat rencana pemanfaatan fasilitas dan staf sekolah seefektif mungkin
dalam menampung seluruh populasi sekolah. Penerimaan siswa baru itu perlu
diteliti sebagai variabel yang dikaitkan dengan variabel lainnya. Dengan kata
lain, administratur tersebut akan mencari informasi hipotesis hipotesis yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.*®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yang merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada
data-data numerical atau angka yang diolah dengan metode statistika serta
dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis,
sehingga diperoleh signifikansi pengaruh antara variabel yang diteliti.*'

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian survey. Survey
adalah metode riset dengan menggunakan Kuesioner sebagai instrument
pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang

sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.

% Arief Furchan, Drs. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1982), hal.415.

3! Saifuddin Azwar, Merode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), hal.5.
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Obyek Penelitian

Obyek penelitian pada penelitian ini yaitu Komunikasi Massa dimana
media massa berperan penting terhadap perkembangan komunikasi
masyarakat. Pada penelitian ini media massa yang dimaksud adalah media
Yahoo Messenger sebagai variabel bebas dan peningkatan komunikasi

masyarakat sebagai variabel terikat.

Populasi dan Sampel Penelitian
a) Populasi
Populasi merupakan seluruh subjek penelitian.*> Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berada di Kelurahan
Wonokromo dan Kecamatan Wonokromo Surabaya yang berjumlah
40.122 jiwa.

Sedangkan di Surabaya, menurut Fajar Asikin, Vice Branch

Manager PT RadNet Surabaya, jumlah pengguna Internet baru sekitar
11.000 pengguna.*

Namun didalam penelitian ini peneliti mengambil bukan dari
populasi dari jumlah pengguna internet disurabaya. Karena pengguna
internet khususnya media Yahoo Messenger di Kelurahan Wonokromo
populasinya tak jelas atau tak pasti. Disebut tak jelas atau tak pasti karena

keberadaan dan jumlah anggotanya tidak diketahui secara pasti, tidak

2 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif).

(Jakarta: GP Press, 2008), hal. 69.

min
Lviv.

» http://www.surabayapost.co.id/09/11/04/0204NET2.HTML, diakses pada 29 Desember
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jelas keberadaan dan jumlahnya secara statistik. Maka peneliti
mengampil jumlah populasi dari jumlah penduduk di Kelurahan
Wonokromo itu sendiri yang berjumlah 40.122 jiwa.
b) Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang
sama dengan populasi.** Sedangkan menurut Cooper,” sebuah sampel
merupakan bagian dari suatu populasi keseluruhan yang dipilih secara
cermat agar mewakili populasi itu.

Untuk menentukan besarnya sampel, dalam penelitian ini
digunakan rumus Slovin®®, dengan jumlah populasi terhingga dapat

dirumuskan sebagai berikut:

N
n =
1+ Ne?
Keterangan:

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e : kelonggaran ketidaktelitian sampel

Berdasarkan rumus tersebut maka penetapan jumlah sampel
dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

N

n =
1+ Ne?

* Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, pengembangan dan

pemanfaatan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), Hal. 221.
Cooper, D. Metode Penelitian Bisnis. (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 66.

38 Umar, H,. Metodologi Penelitian: Aplikasi Dalam Pemasaran. (Jakarta: BPFE UI,
1995).
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_ 40122
1+40122.0,5

_ 40122
 +40122.0,05.0,05

= = 396,05153 = 396

Peneliti menetapkan taraf keyakinan atau confidence level sebesar
95% atau taraf signifikansi 0,05 (hanya akan ada 5% saja kesalahan
karena “kebetulan benar” terjadi).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling
bertujuan (purposive sampling). Teknik sampling bertujuan ini
digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara khusus
berdasarkan tujuan penelitiannya.’” Sebagai contoh: untuk meneliti
tentang keefektifitasan media Yahoo Messenger terhadap peningkatan
komunikasi masyarakat yang mana ditujukan kepada warga yang
bertempat tinggal di Kelurahan dan Kecamatan Surabaya, namun hanya
sebatas pada mereka yang menggunakan media Yahoo Messenger yang
akan dijadikan sebagai anggota sampel.

Peneliti hanya mengambil 15% dari 396. maka sampel dalam
penelitian ini berjumlah 15/100 x 396 = 59,4. yaitu 59 orang yang
menggunakan Yahoo Messenger sebagai salah satu media berkomunikasi

masyarakat di Kelurahan Wonokromo Surabaya.

37 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Merodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Media Group, 2005), hal.47.
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Dalam proses penyebaran kuisioner, terdapat beberapa hal diluar
dugaan peneliti misalnya isian kuisioner yang tidak lengkap, kuisioner
yang hilang, dan kemungkinan responden yang tidak mengembalikan
kuisioner kepada peneliti. Untuk menghindari hal-hal tersebut maka
peneliti menyebar kuisioner sebanyak 65 melebihi hasil pergitungan
sampel. Jumlah sampel sebanyak 59 orang, diasumsikan telah mampu
mewakili banyaknya populasi. Hal tersebut senada dengan yang
diutarakan oleh Arikunto,”® bahwa jika jumlah subyeknya besar dapat
diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari
kemampuan , luas sempitnya daerah penelitian dan besar kecilnya resiko

yang ditanggung peneliti.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
a) Variabel
Variabel adalah suatu atribut yang dianggap mencerminkan atau
mengungkapkan pengertian atau bangunan-pengertian.’’ Dalam
penelitian ini variabel diartikan sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

38 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002), Hal. 112.

% Arief Furchan, Drs, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1982), hal.55.
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kesimpulannya.** Maka didalam penelitian ini kami akan menggunakan

dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

e Variabel bebas (Independent Variable): Yahoo Messenger.

e  Variabel terikat (Dependent Variable) : Peningkatan Komunikasi.

Variabel X Variabel Y
Peningkatan
Yahoo Messenger Komunikasi
Masyarakat

b) Indikator Variabel
1) Yahoo Messenger
- Lama penggunaan

- Frekuensi penggunaan

- Jenis fasilitas Yahoo Messenger yang dipakai

2) Peningkatan Komunikasi
- Ketemuan dengan teman
- Janji dengan rekan kerja

- Berkumpul bersama

“° Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 1997), hal. 38.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.’ Dalam penelitian ini
digunakan teknik yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas, oleh karena
itu teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: Angket atau
Kuesioner.

Metode angket merupakan serangkaian daftar yang berisikan
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti yang
disusun secara sistematis, kemudian disebarkan/dikirim untuk diisi oleh
responden dan untuk mencari informasi (keterangan) tentang orang lain.
Setelah diisi, angket dikembalikan lagi ke peneliti.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran adalah warga masyarakat
yang berada di Kecamatan dan Kelurahan Wonokromo Surabaya. Dan
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti yaitu SS (sangat setuju), S
(setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju).*’ Kemudian angket
tersebut diberikan kepada warga yang pemah menggunakan media Yahoo
Messenger sebagai media komunikasinya, kemudian setelah penyelesaian
pengisian angket tersebut selanjutnya dikembalikan kepada peneliti untuk

diolah menjadi data angka-angka.

M, Nazir, Metode Penelitian,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 174.
“2 Burhan Bungin, Mefode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada.
2001), hal.20-23.
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F. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu metode yang bisa digunakan
untuk menganalisa data, dalam hal ini peneliti menggunakan metode analisa
statistic, yaitu analisa “product moment” yang merupakan cara untuk
mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.
Kedua variabel yang dimaksud adalah frekuensi Yahoo Messenger,
sebagai variabel bebas (x) dan peningkatan komunikasi sebagai variabel
terikat (y). Peneliti menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut:

Dimana:

. - N x1-Q Q. 1)
T WY X VY -Qry

Ixy : Angka indeks korelasi koefisien.

N : Banyaknya sampel.

ZXY :Jumlah total XY

ZX  :Jumlah total X

2Y  :Jumlah total Y

X : Jumlah dari item X

Y  :Jumlah dari item Y®

Adapun langkah-langkah yang disusun dalam menggunakan rumus

tersebut adalah:
a. Membuat table kerja atau table perhitungan.

b. Memberikan interpretasi terhadap indeks korelasi “r” Product Momen.

“ Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
hal. 191.
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Tabel 3.1 Koefisien Korelasi

Besarnya “r”

Interpretasi/ Tingkat Hubungan

Antara variabel x dan variabel y memang terdapat korelasi,

0,00—-0,199 | akantetapi korelasi itu sangat rendah sehingga korelasi itu
diabaikan .
Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang lemah
0,20 - 0,399
atau rendah
Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang sedang
0,40 - 0,599
atau cukup
0,60 - 0,799 | Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang tinggi
Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang sangat
0,80 — 1,000

tinggi.




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Wonokromo Kecamatan
Wonokromo Surabaya. Terbagi atas 8 RW 96 RT
a. Luas dan Batas Wilayah
1. Luas Kelurahan : 104 Ha
2. Batas Wilayah :
a) Sebelah Utara : Kelurahan Sawunggaling
b) Sebelah Selatan : Kelurahan Jagir
c) Sebelah Barat : Kelurahan Ketintang
d) Sebelah Timur : Kelurahan Ketintang
b. Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan)
1) Jarak dari pusat pemerintahan : 3 Km
2) Jarak ibukota Kabupaten / Kota Surabaya : 8§ Km
3) Jarak ibukota Propinsi : 13 Km
4) Jarak ibukota Negara : - Km
2. Keadaan Umum Penduduk
a. Keadaan Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Kelurahan adalah 40.122 jiwa, yang terdiri

dari 7.418 Kepala Keluarga (KK). Jumlah laki-laki sebanyak 20.194

60
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jiwa dan perempuan sebanyak 19.928 Jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
NO JENIS KELAMIN JUMLAH
1 Laki-laki 20.194
2 Perempuan 19.928
Jumlah 40.122

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo

b. Keagamaan

Ditinjau dari segi keagamaan, maka dapat dikatakan bahwa

masyarakat Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo sangat

kuat keislamannya karena mayoritas peﬁduduk beragama islam. Sesuai

dengan tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Jumliah Penduduk Menurut Agama
NO AGAMA JUMLAH
1 Islam 37.053
2 Kristen 712
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3 Katholik 978
4 Hindu 651
5 Budha 630
Penganut Kepercayaan terhadap Tuhan 03
6 Yang Maha Esa
Jumlah 40.122

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo

Sedangkan salah satu wadah yang dapat meningkatkan kegiatan
komunikasi adalah sarana komunikasi yang ada di Kelurahan
Wonokromo Kecamatan Wonokoromo Surabaya. Sarana komunikasi
tentu saja akan berpengaruh besar terhadap perkembangan komunikasi
di daerah Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Surabaya.

Sebagaimana tercantum pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Sarana Komunikasi Di Kelurahan Wonokromo Surabaya
NO SARANA KOMUNIKASI JUMLAH
1 Kantor Postel B
2 Kantor Pos Pembantu N

3 Pemancar Radio 2
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4 ORARI -

5 KRAF -

6 INTERCOM -

7 WARTEL 19
8 Televisi Umum -

9 Telepon Umum 17
10 Pemilikan Pesawat Telepon 2.106
11 Pemilikan Pesawat Televisi 6.475
12 Pemilikan Pesawat Radio 212
13 Pemilikan Decoder TV Swasta 32
14 Pemilikan Antena Parabola 7

c. Keadaan Penduduk

Untuk mengetahui jumlah penduduk menurut usia dibedakan

menjadi dua kelompok. Yaitu kelompok pendidikan dan kelompok

tenaga kerja.




Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Pendidikan

USIA JUMLAH

00 — 03 tahun 3.396
04 — 06 tahun 2.039
07 - 12 tahun 4.544
13 - 15 tahun 2.164
16 — 18 tahun 4.781
19 — ke atas 16.518
Jumlah 33.442

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Tenaga Kerja
USIA JUMLAH
10 — 14 tahun 3.367
15 — 19 tahun 6.314
20 - 26 tahun 4.870
27 — 40 tahun 5.620
41 — 56 tahun 3.065
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6 57 — ke atas 5.497

Jumlah 28.733

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo

d. Kondisi Ekonomi Penduduk
Kondisi perekonomian masyarakat Kelurahan Wonokromo
banyak ditentukan oleh bentuk pencaharian atau pekerjaan
masyarakatnya. Para warga mencari pekerjaan yang sesuai dengan

keahlian masing-masing.

Tabel 4.6
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan
NO PEKERJAAN JUMLAH
i Belum Bekerja 2.680
3 Nelayan -
4 Pedagang 3.110
5 Pegawai Negeri Sipil 2.730
6 Anggota TNI 58
7 Anggota POLRI 51
8 Purnawirawan TNI 832
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9 Purnawirawan POLRI 1.182
10 Pensiunan PNS 3.218
1 Pegawai Swasta 5.810
12 Wiraswasta 2.278
13 Buruh 3.074
14 Pembantu 380
15 Pelajar 6.470
16 Mahasiswa 3.385
17 Dokter 120
18 Guru / Dosen 248
19 Tenaga Medis Lain 265
20 Pejabat Negara -
21 Lain-lain 4.122
Jumlah 40.010

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo
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Kondisi pendidikan masyarakat kelurahan Wonokromo banyak

tabel berikut ini :

Tabel 4.7

bermacam-macam jenisnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Formal

NO PENDIDIKAN JUMLAH

1 Taman Kanak-Kanak 4.249

2 Sekolah Dasar 8.402

3 SMP / SLTP 7.544

4 SMU/SLTA 4.255

5 Akademi (D1 —D3) 7914

6 Sarjana (S1 - S3) 5.468
Jumlah 37.832

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo
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Tabel 4.8
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Non Formal

NO NON FORMAL JUMLAH
1 Pondok Pesantren 593
2 Madrasah 737
3 Pendidikan Keagamaan 284
4 Sekolah Luar Biasa 178
5 Kursus Ketrampilan 498
Jumlah 2290

Sumber : Monografi Kelurahan Wonokromo

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Karakteristik Sampel Penelitian Pada Kelurahan Wonokromo
Pada data Kaurakteristik dari sampel penelitian pada 59 orang
(proporsi yang menggunakan media Yahoo Messenger dari 7.418 (Kepala

Keluarga) di Kelurahan Wonokromo
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Tabel 4.9
Data Pengambilan Sampel di Kelurahan Wonokromo Yang Tersebar
Kedalam RW dan RT
RW JUMLAH RT SAMPEL
RW 1 10 8
RW 2 10 6
RW 3 8 6
RW 4 19 10
RW 5 10 6
RW 6 14 8
RW 7 17 11
RW 8 8 4

Sampel yang terambil untuk penelitian ini sebanyak 65 dari 59
sampel yang diperlukan untuk penelitian kuantitatif, kelebihannya
sebanyak 6 responden untuk berjaga-jaga apabila ada responden yang tidak

mengembalikan angket atau yang tidak termasuk kategori sampel.
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a. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.10
Jenis Kelamin Responden
JENIS KELAMIN JUMLAH
LAKI-LAKI 43 Orang
PEREMPUAN 16 Orang

b. Usia Responden

Adapun usia responden yang mengisi angket tersebut terdapat dalam

tabel berikut ini :
Tabel 4.11
Usia Responden

Usia Jumlah
17 — 20 tahun 7 orang
21 - 30 tahun 36 orang
31 -40 tahun v 7 orang
4] — 45 tahun 7 orang
46 — 50 tahun 2 orang

c. Pekerjaan Responden
Pekerjaan  Responden  bermacam-macam  dilihat  dari
kemampuan dan keahliannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.12
Pekerjaan Responden
PEKERJAAN RESPONDEN JUMLAH

PEGAWAI NEGERI L
TNI/ POLRI L
WIRASWASTA 6
MAHASISWA / PELAJAR 34
LAINNYA 17

2. Tabulasi data kuaatitatif Variabel X dan Variabel Y
Untuk memperoleh data tentang efektifitas Yahoo Messenger
terhadap peningkatan komunikasi masyarakat di Kelurahan Wonokromo
Kecamatan Wonokromo Surabaya, maka data tabulasi kuantitas Variabel X
dan Variabel Y yang akan disajikan dalam tabel penyajian data dengan

perhitungan analisis data dari angket bergraduasi atau bertingkat 1-4.

Adapun penskoran data dikarakteristikkan sebagai berikut :

1. Sangat setuju bernilai 4
2. Setuju bernilai 3
3. Tidak setuju bernilai 2

4. Sangat tidak setuju bernilai 1
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3. Analisis Data

1. Analisis data dalam bentuk perhitungan (korelasi product moment)

Sebelum membuat analisis data dalam bentuk perhitungan,
penulis terlebih dahulu membuat hipotesis sebagaimana yang telah ada
pada bahasan terdahulu Hipotesa yang diambil penulis adalah hipotesa
kerja. Yaitu Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi
masyarakat di Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo
Surabaya.
Setelah mendapat data tersebut dianalisis kedalam tabel perhitungan
untuk memperoleh angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel
Y dengan berdasarkan skor aslinya.

Tabel 4.13

Sigma Tabel Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Korelasi
Antara Variabel X dan Variabel Y Dengan Berdasarkan Skor Aslinya

X Y X2 Y2 XY

T X =1483 LY =1443

Y X% =39523 | Yv2=3s067 | LXY =36903

2 __
& x)? =219928 | V)" =208224

Setelah mengetahui tabulasi data maka disusunlah hipotesis
sebagai berikut:
Ha : Adanya keefektifitasan Yahoo Messenger didalam meningkatkan
komunikasi masyarakat.
Ho : Tidak adanya keefektifitasan Yahoo Messenger didalam

meningkatkan komunikasi masyarakat
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Mencari Mean dari masing-masing tabel

Dari nilai masing-masing variabel dapat dicari mean

_IX _1483 ~
22 =22 29513559 = 25
My =28 =243 457627 =24
N 59 ’ B

Setelah mean ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah
mengkonsultasikan hasil mean tersebut ke dalam tabel yang penulis

buat berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada responden yaitu

Tabel 4.14
Interpretasi Nilai Mean
NO Besarnya Mean Interpretasi
1 77-95 Sangat baik
2 58-76 Baik
3 39-57 Cukup
4 20-38 Kurang baik
5 1-19 Tidak baik

Dari perhitungan di atas telah diperoleh MX sebesar 25 berarti
perolehan tersebut kurang baik, sedangkan MY diperoleh sebesar 24
Berarti perolehan tersebut kurang baik, interpretasi sederhana ini dapat

diketahui bahwa Efektifitas Yahoo Messenger terhadap peningkatan
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komunikasi masyarakat di Kelurahan Wonokromo Kecamatan

Wonokromo Surabaya dalam kurang baik.

C. Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis penulis menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut :

. NY XY -G Q. Y)
T NWE X -G vy -y

Keterangan:
ry : Koefisien Korelasi

N : Jumlah Subjek

XXY :Jumlah Total Variabel XY

X

: Jumlah Total Variabel X
Y : Jumlah Total Variabel Y

Nilai dari masing-masing simbol adalah sebagai berikut:

N 159
LXY :36903
XX  :1483
LY :1443
LX? :39523
Y?  :35967

(EX)? :2199289

(TY)* :2082249
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Mendistribusikan data kedalam rumus asli product moment

. NQEXN-Q DY N .
T W x -G o lvyr -gn?)

. 59.36903 — (1483)(1443)
7 15939523 - (2199289)} {59.35967 — (2082249)}

. - 2177277 - 2139969
7 12331857 -(2199289)} 2122053 - (2082249)}

. 37308
¥ J(132568.39804)

37308

r, ===
¥ 5276736672

37308
r =——
7 7264114991

r, =0.513593191272

r, =051

Dari Perhitungan data diatas dapat diperoleh r, sebesar 0,51
berarti perolehan tersebut sedang. Yang juga dapat diartikan bahwa tingkat
hubungan yang terjadi antara variabel X (Yahoo Messenger) dengan
variabel Y (Peningkatan Komunikasi Masyarakat) tidak terlalu kuat dan

tidak terlalu lemah.
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Tabel 4.15
Tabel Interpretasi Nilai r
Jumlah Total of r Tingkat Hubungan
0.800 - 1.000 Sangat Kuat
0.600 - 0.799 Kuat
0.400 - 0.599 Sedang
0.200 - 0.399 Rendah
0.000 - 0.199 Sangat Rendah

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil hipotesa interpretasi sederhana nilai ‘r’ product
moment dengan hasil 0,51 yang berada diantara 0.400-0.599 maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan, bahwa antara variabel X dan Y sedang. Hal ini
berarti antara kedua variabel terdapat hubungan yang sedang, tidak terlalu
kuat dan tidak terlalu rendah.

Penggunaan media Yahoo Messenger di masyarakat tidak terlalu
efektif namun cukup efektif dalam peningkatan komunikasi masyarakat itu
sendiri. Karena rata-rata pengguna media Yahoo Messenger ini menggunakan
ID Yahoo mereka kepada kerabat, teman, atau bahkan keluarga yang mereka

dapati sebelum media Messenger baru mulai bermunculan.
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Hal ini menyatakan bahwa efek Yahoo Messenger Cukup efektif
dalam peningkatan komunikasi masyarakat. Karena memang media Yahoo
Messenger adalah termasuk salah satu media yang sanggup menjadi media
wajib sehari-hari. Dari Yahoo Messenger tersebut terdapat efek yang sedang
bahwa media ini efektif untuk meningkatkan komunikasi masyarakat di
Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Surabaya.

Masyarakat masih mengandalkan media Yahoo Messenger sebagai
media untuk bersosialisasi, sebagai contoh didalam kuesioner yaitu
menggunakan Yahoo Messenger untuk membuat janji, bersosialisasi dengan
kerabat atau teman, dan bertemu melalu media Yahoo Messenger itu sendiri
melalui fasilitas Yahoo Messenger yaitu Chat Room Conference.

Bentuk pesan yang dipakai Yahoo Messenger berbentuk teks, grafis,
audio dan gambar. YM menampilkan teks ketika obrolan dimulai. Lalu bisa
mengirim gambar atau grafis dan saling bertukar file, menggunakan audio
karena bisa telepon melalui YM dan sekaligus menggunakan semua fasilitas
dengan menggunakan webcam. Webcam dapat difungsikan jika kedua
komunikator dan komunikan memiliki fasilitas webcam yang sama dan jika
keduanya mengaktitkan webcam di komputer masing-masing seperti
layaknya layanan 3G pada ponsel. Layanan voice dan video chat: bercakap-
cakap dengan menggunakan media suara dan video, sehingga pengguna dapat

melihat dan mendengar rekan yang sedang diajak berkomunikasi.
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Sedangkan efek yang ditimbulkan oleh Yahoo Messenger dapat
disimpulkan melalui penenilitian ini Antara lain ;

1. Antisocial Behaviour merupakan bentuk perilaku yang berlawanan dengan
norma social yang berlaku di masyarakat, yang meliputi pelanggaran
hukum maupun perilaku menyimpang. Saat seorang pelajar
ketergantungan terhadap internet, yang terjadi adalah si anak tersebut tidak
bisa membedakan mana yang realita dan dunia maya. Dalam dunia nyata,
anak tersebut tidak memiliki kawan sama sekali karena terlalu sibuk
dengan dunia maya-nya.

2. Dalam penggunaan Yahoo Messenger, tentu akan mengakibatkan
antisocial karena dia berpikir teman-teman dari dunia maya-nya lebih
peduli dengannya ketimbang teman-temannya dari dunia nyata.
Kenyataannya, hal ini bisa saja terjadi, terlebih jika ia sudah mulai nyaman
dengan dunia barunya itu, kemungkinan besar ia tidak akan perduli dengan
keadaan sekitarnya. Sebaliknya, jika mengalami keadaan darurat dalam
dunia maya, ia akan mengalami kepanikan tersendiri tanpa oranglain
mengerti.

3. Computer Anxiety, istilah lainnya computerphobia dan cyberphobia
merupakan ketakutan akan komputer itu sendiri. Hal yang ditimbulkan dari
sini adalah keringat dingin serta kecemasan akan kesalahan dalam
pengoperasian komputer. Perempuan disebutkan paling sering mengalami

hal ini, dikarenakan lemah akan matematika dan terlalu banyak
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kekhawatiran setelah memencet tombol tertentu dan tidak ingin
mengulangi kesalahan yang lampau.

4. Addiction, dapat dikategorikan seperti ini jika pemakaian di atas empat jam
dalam setiap harinya dan berpotensi dalam ketergaﬂtungan terhadap
komputer. Jika pengguna sudah mengalami kecanduan, bahaya yang
ditimbulkan tidak hanya merugikan diri sendiri. Tetapi juga orang lain.
Karena dengan cara apapun dia akan mencari cara untuk mendapatkan
biaya atas kepuasannya dalam berinternet. Misalnya, ia mungkin saja dapat
berhutang kepada warnet tempat ia berinteraksi dengan komunitasnya di
dunia maya. Atau lebih parahnya lagi, ia akan menipu orang lain lewat
yahoo messenger untuk mendapatkan keuntungan yang berakibatkan
kerugian dari orang lain.

Yahoo Messenger tidak hanya sekedar dapat merubah budaya manusia
berkomunikasi, tapi mungkin juga bisa merubah pola kepribadian manusia,
salah satu bentuknya adalah dengan cara mengubah kebiasaan kita perlahan.
Seorang ibu biasanya setiap pagi harus mengantar sang anak sekolah, kini
dengan adanya internet setiap pagi ibu harus meng-update gossip terbarunya
lewat yahoo messenger akan mengakibatkan kelalaian dan kehilangan waktu
bersama keluarga. Computer Mediated Communication dapat mempengaruhi
interaksi dengan orang lain.

Interaksi membutuhkan dua orang atau lebih, disini kita hubungkan

dengan komunikasi antar personal dimana komunikator bertukar informasi
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dengan komunikan. Dimana salah satunya ada yang mendominasi pada
konteks tertentu melalui saluran dengan adanya hambatan.

Yahoo messenger disini sebagai media interaksi satu dengan yang
lainnya. Rata-rata pengguna komputer thau dengan fasilitas ini. Kita bisa
mengobrol dengan teman baru, bahkan teman lama yang telah lama tidak
terdengar kabarnya. Melalui video chat, kita dapat mengetahui apa yang
dilakukan oleh lawan bicara kita. Dengan layanan audio, kita dapat
mendengar suaranya atau bertukar informasi dapat langsung mengirim file
ketika sedang berinteraksi.

Adanya media baru, instant messenger yang memfasilitasi komunikasi
ini membuat komunikasi antar pribadi dapat dilakukan kapan saja dan di
mana saja. Dengan metode studi kasus, peneliti mencari tahu bagaimana
media ini menjadi jembatan penyampaian pesan antara dua orang. Dari hasil
penelitian ditemukan bahwa peningkatan komunikasi antar masyarakat
dengan instant messenger dapat sinkron dan tidak sinkron. Feedback dari
komunikasi yang dilakukan melalui instant messenger juga dapat tertunda.
Selain itu ditemukan juga tiga hambatan yang terjadi jika peningkatan
komunikasi antar masyarakat dilakukan melalui media instant messenger

yaitu hambatan mekanik, hambatan semantik, dan hambatan prasangka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti mengamati dan mengetahui hasil-hasil dari analisa

efektifitas media Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi

masyarakat di Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Surabaya

yang ada di bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Bahwa media Yahoo Messenger cukup efektif di dalam peningkatan
komunikasi masyarakat Kelurahan Wonokromo dan diantara variabel X

dan variabel Y terdapat hubungan yang sedang.

. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian diatas dengan menggunakan

rumus Product Moment adalah 0,51 dan disesuaikan dengan tabel
interpretasi  ‘r’ yang menunjukkan pada taraf 0.400-0.599 yang
menyatakan bahwa efektifitas media Yahoo Messenger cukuf efektif
dalam peningkatan komunikasi masyarakat.

Meskipun media Yahoo Messenger adalah Instant Messaging yang

sudah cukup “berumur” dibandingkan dengan media Instant Messaging

lainnya seperti contoh Facebook Messenger, MSN, Googletalk, dan lain-lain

tapi pengguna aktif yang menggunakan media Yahoo Messenger masih cukup

banyak dipakai.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh saat ini, maka peneliti
berharap agar penelitian ini memberikan manfaat kepada semua pihak.
Penulis juga memberikan saran-saran untuk dijadikan bahan masukkan dan
pertimbangan bagi semua pihak supaya menjadikan penelitian ini menjadi
referensi bagi semua kalangan khususnya yang bermediasi di Computer
Mediated Communication.

Media internet adalah salah satu media yang cukup efektif untuk
memberikan efek yang cukup efektif di dalam dunia komunikasi. Karena
komunikasi model ini adalah tipe yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu.
Di belahan dunia manapun komunikasi akan bisa berjalan tanpa terganggu
oleh jarak sekalipun. Konsentrasi ilmu komunikasi di masa yang akan datang
pasti akan selalu mengimplementasikan media massa (internet) adalah media
yang khusus dan media baru yang bisa menjadi mewah ataupun sebaliknya
tergantung dari sudut disisi mana kita memandangnya. Seperti yang telah
disinggung bahwa media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol,
manajemen, inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai
penganti kekuatan atau sumber daya lainnya.

Media Yahoo Messenger juga telah menjadi sumber dominan bukan
saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi
juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif. Media menyuguhkan

nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan
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Kemudian kepada peneliti selanjutnya agar penelitian ini akan
menjadi masukan dalam peningkatan pengetahuan tentang efektifitas media
Yahoo Messenger terhadap peningkatan komunikasi masyarakat, sehingga
peneliti mampu mengaplikasikan masalah yang muncul di area penelitian
tersebut.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, bahan pertimbangan
dan masukan informasi pada penelitian yang lain agar kekurangan yang ada
pada penelitian ini tidak terulang pada penelitian berikutnya.

Saran-saran yang telah diberikan oleh peneliti diharapkan berguna
bagi warga dikehidupan selanjutnya, terutama dalam hal sosialisasi melalu

media massa yaitu internet.
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